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INTISARI 

Hoppscotch, sebagai aplikasi open-source untuk pengujian API, memiliki keterbatasan 

dalam fitur dokumentasi terintegrasi, sehingga mendorong pengembangan modul 

dokumentasi API untuk memperluas fungsionalitasnya. Modul ini dirancang untuk 

memungkinkan pengguna menambahkan deskripsi endpoint dan mengekspor 

dokumentasi dalam format standar seperti OpenAPI (JSON), Markdown, dan HTML, 

serta mendukung pratinjau Swagger UI. Pengembangan menggunakan metode Waterfall 

melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. 

Hasil menunjukkan bahwa modul berfungsi dengan baik melalui pengujian black box, 

studi kasus pada Conduit API, serta evaluasi pengguna menggunakan kuesioner System 

Usability Scale (SUS) dengan rata-rata skor 74,1 yang menunjukkan tingkat usability baik, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa modul ini berhasil memberikan solusi fungsional 

untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas dokumentasi API di Hoppscotch. 

Kata Kunci: Dokumentasi API, Hoppscotch, Modul Perangkat Lunak, 

OpenAPI JSON, REST API. 
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ABSTRACT 

Hoppscotch, as an open-source application for API testing, has limitations in its 

integrated documentation features. This led to the development of an API documentation 

module to extend its functionality. The module is designed to allow users to add endpoint 

descriptions and export documentation in standard formats such as OpenAPI (JSON), 

Markdown, and HTML, with support for Swagger UI preview. The development followed 

the Waterfall method through the stages of requirements analysis, system design, 

implementation, and testing. The results show that the module functions properly based 

on black-box testing, a case study on the Conduit API, and user evaluation using the 

System Usability Scale (SUS) questionnaire, which yielded an average score of 74.1, 

indicating a good level of usability. Therefore, it can be concluded that the module 

successfully provides a functional solution to enhance the efficiency and quality of API 

documentation in Hoppscotch. 

Keywords: API Documentation, Hoppscotch, Software Module, OpenAPI JSON, REST 

API. 
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MOTTO 

 

“Insanity is doing the same thing, over and over again, but expecting different results.” 

Anonymous 

 

“Pegangan yang kuat dengan diri sendiri.” 

Una 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan penggunaan teknologi internet di Indonesia berdasarkan prediksi 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) meningkat menjadi 231 juta pada 

tahun 2025. Angka tersebut meningkat 1-2% dari tahun sebelumnya yaitu sekitar 225 juta 

pengguna [1]. API (Application Programming Interface) menjadi salah satu komponen 

penting dalam kominukasi antar aplikasi melalui internet. Berdasarkan laporan State of 

the API yang ditulis oleh perusahaan API platform ternama, Postman, pengguna aplikasi 

mereka bertumbuh dari 25 juta pada 2023 menjadi 35 pada 2024. Ini menandakan jumlah 

api yang dibuat meningkat selaras dengan jumlah pengguna aplikasi Postman yang 

sebagaian besar merupakan pengembang perangkat lunak [2], [3].  

Salah satu aspek krusial dalam pengembangan API adalah dokumentasi yang jelas 

dan terstruktur. Dokumentasi API yang baik memudahkan pengembang dalam 

memahami cara penggunaan, parameter, serta respons dari suatu layanan, sehingga 

mempercepat proses integrasi dan mengurangi potensi kesalahan. Dokumentasi API yang 

baik adalah pondasi untuk memberikan Developer Experience (DX) terbaik [4]. 

Pentingnya dokumentasi yang efektif ini ditegaskan dalam penelitian oleh Meng et al. [5], 

yang mengungkap bahwa pengembang sangat membutuhkan dokumentasi yang ringkas, 

jelas, mencakup contoh kode, serta mudah diakses untuk mempercepat proses 

pembelajaran API baru. 

Namun menurut laporan Postman State of the API [2], [3], sebanyak 58% 

pengembang masih bergantung pada dokumentasi internal, dan tidak jarang dokumentasi 

tersebut memiliki struktur dan bentuk yang tidak konsisten yang mana menjadi halangan 

terbesar bagi 39% pengguna. Hal ini menunjukkan konsistensi adalah salah satu kunci 

membuat dokumentasi API yang baik selain mudah dibaca dan diakses. 

Hoppscotch adalah aplikasi open-source yang populer sebagai alternatif ringan dan 

cepat dari Postman untuk pengujian API. Hingga tahun 2025, proyek ini telah meraih 
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lebih dari 72.000 bintang di platform GitHub dan digunakan secara luas oleh komunitas 

pengembang di seluruh dunia. Hoppscotch telah digunakan oleh lebih dari 2 juta 

developer dan lebih dari 100.000 pengguna aktif tiap bulan [6]. Meskipun begitu, 

Hoppscotch saat ini masih memiliki keterbatasan dalam hal penyediaan fitur dokumentasi 

API secara langsung dari aplikasi itu sendiri. Hanya terdapat fitur ekspor sebagai json 

yang belum bisa disebut sebagai dokumentasi. Dokumentasi yang dihasilkan oleh 

pengembang biasanya masih harus dibuat secara manual menggunakan alat eksternal 

seperti Swagger Editor, Redocly, atau bahkan secara manual dalam format PDF dan 

Markdown. 

Studi sistematis oleh Nybom et al. [7] menemukan bahwa sebagian besar solusi 

dokumentasi API masih bersifat terpisah dari alat pengujian yang digunakan sehari-hari 

oleh pengembang. Ini memperkuat urgensi integrasi fitur dokumentasi ke dalam alat 

seperti Hoppscotch agar tidak hanya mendukung pengujian API, tetapi juga memfasilitasi 

pembuatan dokumentasi secara otomatis 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai posisi Hoppscotch saat ini 

dalam hal fitur dokumentasi API dibandingkan dengan aplikasi sejenis yang populer, serta 

untuk menegaskan urgensi pengembangan modul yang diusulkan, berikut disajikan tabel 

perbandingan: 

Tabel I.1 Perbandingan dengan Aplikasi Lain 

Aplikasi Ekspor 

OpenAPI 

Pratinjau/Ekspor 

Swagger UI 

Ekspor 

HTML 

Ekspor 

Markdown 

Catatan 

Tambahan 

Postman Ya Terbatas 

(memerlukan 

plugin) 

Ya (melalui 

fitur 

dokumentasi 

web) 

Ya Terintegrasi 

dengan 

workspace 

pengguna 

Apidog Ya Ya Ya Ya Mendukung 

ekspor lintas 

format secara 

native 
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Hoppscotch 

(Sebelum 

Modul) 

Tidak Tidak Tidak Tidak Belum 

memiliki fitur 

dokumentasi 

otomatis 

Modul yang 

Dikembangkan 

Ya Ya Ya Ya Menambahkan 

fitur 

dokumentasi 

otomatis dan 

ekspor 

 

Dari perbandingan pada Tabel 1.1, terlihat jelas bahwa Hoppscotch (sebelum 

adanya modul yang dikembangkan) memiliki kekurangan signifikan dalam fitur ekspor 

dokumentasi API jika dibandingkan dengan aplikasi populer lainnya seperti Postman dan 

Apidog. Ketiadaan fitur ini menjadi salah satu kendala bagi pengguna Hoppscotch yang 

membutuhkan pembuatan dokumentasi secara cepat dan terstandardisasi. 

Melihat kebutuhan tersebut, dibutuhkan pengembangan modul tambahan di dalam 

Hoppscotch yang memungkinkan pengguna untuk menyusun dokumentasi API secara 

langsung berdasarkan data pengujian yang ada, lalu mengekspornya ke berbagai format 

yang umum digunakan seperti OpenAPI. OpenAPI saat ini menjadi standar dalam 

dokumentasi Rest API sejak tahun 2015. OpenAPI adalah format penulisan dokumentasi 

API dalam bentuk YAML  atau JSON [8]. Manfaat penerapan standar ini telah terbukti 

dalam praktik industri, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian Wijaya [9], di mana 

penggunaan OpenAPI dan Swagger secara signifikan meningkatkan efisiensi komunikasi 

antar tim dan mempercepat pengembangan fitur. Modul ini diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi kerja pengembang serta memperluas fungsi dari Hoppscotch 

sebagai alat bantu pengujian sekaligus dokumentasi API. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam proyek ini, antara 

lain: 
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1. Bagaimana merancang modul dokumentasi API yang terintegrasi dalam 

aplikasi Hoppscotch sehingga mampu membantu pengguna menyusun 

dokumentasi standar dan dapat diekspor ke berbagai format umum seperti 

OpenAPI, Markdown, dan HTML? 

1.3 Batasan Masalah 

Ruang lingkup pada proyek ini perlu diberikan batasan-batasan untuk menjaga 

fokus agar jangkauan tetap terarah dengan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Modul ini hanya mendukung dokumentasi untuk RESTful API, bukan jenis API 

lain seperti GraphQL atau WebSocket.  

2. Format ekspor dokumentasi yang didukung adalah OpenAPI (JSON), 

Markdown, HTML, dan output untuk Swagger UI. Format lain tidak termasuk.  

3. Fitur utama adalah mengambil data endpoint Hoppscotch, menambahkan 

deskripsi lewat "Tab Deskripsi", dan ekspor ke format yang disebut di atas. Fitur 

lebih lanjut seperti kustomisasi template atau manajemen versi tidak dibuat.  

4. Pembuatan skema data otomatis dari contoh request/response JSON hanya 

untuk struktur dasar.  

5. Pengembangan dan pengujian dilakukan pada versi Hoppscotch 2025.4.2. 

Kompatibilitas dengan semua versi Hoppscotch lain tidak dijamin.  

6. Modul ini fokus pada pembuatan dokumentasi, bukan pada aspek keamanan 

data di luar yang sudah ada di Hoppscotch. 

7. Penyesuaian UI hanya dilakukan sebatas penambahan elemen-elemen baru 

seperti tombol ekspor dan tab deskripsi tanpa mengubah struktur antarmuka 

utama Hoppscotch. Desain tetap mengikuti gaya visual Hoppscotch agar 

integrasi terlihat natural dan tidak mengganggu pengalaman pengguna secara 

keseluruhan. 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari proyek rancang bangun module dokumentasi ini adalah: 
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1. Merancang dan membangun modul dokumentasi API dalam aplikasi 

Hoppscotch yang memungkinkan pengguna menambahkan deskripsi pada 

endpoint serta mengekspor dokumentasi ke format OpenAPI (JSON), 

Markdown, dan HTML, disertai pratinjau dengan Swagger UI. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari proyek perancangan dan pembangunan modul dokumentasi untuk 

aplikasi Hoppscoth adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pengembang Perangkat Lunak 

Modul ini dirancang untuk mempermudah pengembang dalam membuat 

dokumentasi API, sehingga dapat mempercepat proses pengembangan dan 

menghemat tenaga. Dengan adanya modul ini, pengembang tidak perlu lagi 

menyusun dokumentasi secara manual. Salah satu format ekspor yang didukung 

adalah OpenAPI, yang merupakan standar global dalam penulisan dokumentasi 

API. Hal ini memungkinkan koleksi API yang dibuat dapat dengan mudah 

digunakan ulang atau diimpor ke dalam aplikasi lain. 

2. Bagi Komunitas Open-Source Hoppscotch 

Dengan dikembangkannya modul ini, Hoppscotch memperoleh fitur baru 

tanpa mengorbankan performa aplikasi. Modul ini juga membuka peluang 

pengembangan fitur lanjutan seperti auto-dokumentasi di masa mendatang, 

serta memperkaya kontribusi terhadap ekosistem Hoppscotch.  

3. Bagi Industri Teknologi 

Karena Hoppscotch bersifat open-source, industri teknologi dapat 

menggunakan dan menjalankan versi aplikasi mereka sendiri sesuai kebutuhan. 

Hal ini memberikan fleksibilitas dan kontrol penuh atas data, serta memastikan 

keamanan karena sistem dapat dijalankan secara lokal di infrastruktur milik 

sendiri.
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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil mengembangkan sebuah modul 

dokumentasi API untuk aplikasi Hoppscotch yang mampu mengatasi keterbatasan fitur 

dokumentasi terintegrasi yang sebelumnya ada. Modul ini menyediakan fitur "Tab 

Deskripsi" untuk menambahkan keterangan pada setiap endpoint, serta mendukung 

ekspor dokumentasi dalam berbagai format standar industri, yaitu OpenAPI (JSON), 

Markdown, HTML, dan juga pratinjau Swagger UI. 

Pengembangan modul menggunakan metode Waterfall, melalui tahapan analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa modul berfungsi dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Pengujian black box menunjukkan seluruh fitur utama berjalan sesuai 

ekspektasi, sementara studi kasus pada Conduit API membuktikan bahwa hasil 

dokumentasi valid dan sesuai spesifikasi. Selain itu, evaluasi usability dengan metode 

System Usability Scale (SUS) menghasilkan skor rata-rata 74,1 yang masuk dalam 

kategori “GOOD” dan dapat diterima. 

Dengan demikian, modul dokumentasi API yang dikembangkan dapat 

meningkatkan efisiensi, keterbacaan, dan konsistensi dokumentasi API, serta 

memberikan kontribusi positif terhadap ekosistem open-source Hoppscotch. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah ditarik dari hasil penelitian dan pengembangan 

modul dokumentasi API untuk aplikasi Hoppscotch, serta mengidentifikasi beberapa area 

yang masih dapat dikembangkan lebih lanjut, berikut adalah beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan untuk pengembangan modul di masa mendatang maupun untuk 

penelitian selanjutnya: 
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1. Penambahan Format Ekspor Tambahan: Meskipun modul saat ini telah 

mendukung format OpenAPI, Markdown, dan HTML, dapat dipertimbangkan 

penambahan dukungan untuk format ekspor lain seperti PDF. Format PDF 

seringkali dibutuhkan untuk dokumentasi yang bersifat statis dan mudah 

didistribusikan. 

2. Kustomisasi Template Output: Memberikan opsi kepada pengguna untuk 

melakukan kustomisasi terhadap template keluaran dokumentasi, khususnya 

untuk format HTML dan Markdown. Fitur ini akan memungkinkan pengguna 

menyesuaikan tampilan dan nuansa dokumentasi sesuai dengan preferensi 

mereka. 

3. Dukungan untuk Jenis API Lain: Saat ini modul difokuskan untuk Rest API. 

Pengembangan selanjutnya dapat mempertimbangkan penambahan dukungan 

untuk jenis API lain yang juga populer, seperti GraphQL atau WebSocket, yang 

juga didukung oleh Hoppscotch untuk pengujian. 

4. Fitur Manajemen Versi Dokumentasi: Mengingat API sering mengalami 

perubahan, penambahan fitur sederhana untuk manajemen versi dokumentasi 

dapat sangat bermanfaat. 

5. Peningkatan Antarmuka Pengguna (UI/UX): Berdasarkan umpan balik lebih 

lanjut dari pengguna (misalnya melalui beta test), antarmuka pengguna dapat 

terus disempurnakan untuk alur kerja yang lebih optimal dan pengalaman 

pengguna yang lebih baik. 

Saran-saran di atas diharapkan dapat menjadi acuan untuk pengembangan modul 

dokumentasi API ini agar menjadi lebih matang dan komprehensif, serta membuka 

peluang untuk penelitian-penelitian terkait di masa depan.
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